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Siska Prolentina, (2021): Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling 
dengan Guru Mata Pelajaran dalam Menyalurkan 
Bakat Siswa Sebelum dan Semasa COVID-19 
SMA Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri 
Hulu 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) bentuk kerjasama guru 
bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat 
siswa sebelum dan semasa COVID-19, 2) faktor pendukung dan penghambat 
kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam 
menyalurkan bakat siswa sebelum dan semasa COVID-19 SMA Negeri 1 Pasir 
Penyu. Penelitian ini menggunakan model deskriptif kualitatif. Informan 
penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran, humas 
kesiswaan dan siswa SMA Negeri 1 Pasir Penyu. Objek penelitiannya adalah 
kerjasama dalam menyalurkan bakat siswa sebelum dan semasa COVID-19. Data 
penelitian dikumpulkan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dengan menggunakan model naratif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: 1) bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa sebelum COVID-19 adalah membuat 
hari khusus ekstakulikuler untuk semua siswa di hari sabtu agar tidak 
mengganggu proses belajar mengajar. Sedangkan kerjasama guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa semasa 
COVID-19 tidak lagi terlaksana karena kebijakan sekolah daring dan sosial 
distancing, 2) faktor pendukung kerjasama sebelum COVID-19 adalah masing-
masing pihak mengakui kemampuan anggotanya, adanya keterbukaan dan 
kepercayaan, sarana prasarana yang memadai, faktor penghambat sebelum 
COVID-19 adalah adanya pihak yang bersedia menampung semua pekerjaan 
meskipun jelas tidak mampu mengerjakannya dan kehadiran siswa, sedangkan 
faktor pendukung kerjasama semasa COVID-19 tidak ada karena tidak terjalin 
lagi kerjasama seperti biasanya. Faktor penghambat semasa COVID-19 yang 
menyebabkan kerjasama itu tidak terjadi lagi adalah karena kebijakan 
pembelajaran daring dan sosial distancing serta keterbatasan waktu guru 
bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran. 
 

















Siska Prolentina, (2021): The Cooperation of Guidance and Counseling 
Teacher with Subject Teacher in Channelite   
Student Talent During COVID 19 Era in SMA 
Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu  
 
Cooperation is a the situation where there are people who work together in 
the organization to obtain the maximum result. This study aims to determine: 1) 
the from of cooperation between guidance and counseling teacher and subject 
teacher in channelize student talents before and pendemic COVID-19 era, 2) 
supporting and inhibiting factor of cooperation on between guidance and 
counseling teacher and subject teachers in channelize student talent before and on 
pendemic COVID-19 era in SMA Negeri 1 Pasir Penyu. This study used a 
qualilative descriptive method. The informants of this study were guidance and 
counseling teacher, subjects teacher, public relation students and the students of 
SMA Negeri 1 Pasir Penyu. The objectives of the research is collaboration in 
channelize students talents before and on pedemic COVID-19 era. Research data 
were collected using interview and documentation technigues. The data analysis 
used a narrative model. The result showed that: 1) the cooperation between 
guidance and counseling teacher and subject teacher in channelize students talents 
before pandemic COVID-19. One form of cooperation is to make a special 
extracurricular day for all student on Saturday, so as not to interfere with the 
teaching and learning prosess. While the cooperation between guidance and 
counseling teachers and subject teachers in channelize students on pandemic 
COVID-19 era can be said to it does not work as usual, 2) the supporting factors 
for cooperation before pandemic COVID-19 are that pach party recognizes the 
abilitips of its members, there is openness and trust, and the facilities is good, the 
inhibling factors before COVID-19 was there were parties who were wiling to 
accommodate all the work even thogh they were clearly unable to do it and the 
presence of student while the supporting factors for cooperation on pandemic 
COVID-19 era did not exist because there was no longer cooperation as usual, the 
inhibiting factors on pendemic COVID-19 era that cause this collaboration to no 
longer oceur was due to online learning regulation and social distancing as well as 
the limited time for guidance and counseling teavhers with subject teachers.  
 
Keywords: Cooperation, Guidance and Counseling Servies, COVID-19,  












(: التعاون بين مدرس خدمة االستشارة الجماعية ومدرس ٠٢٠٢سيسكا فرولينتينا، )
-مواهب التالميذ خالل فيروس كوفيدالمادة في توزيع 
فاسير فينيو أير موليك  ٢بالمدرسة الثانوية الحكومية  ٢١
 إنداجيري هولو
التعاون ىو املوقف الذي يوجد فيو أشخاص يعملون معا يف منظمة للحصول على أكرب 
ارة ( التعاون بني مدرس خدمة االستش١النتائج املمكنة. وىذا البحث يهدف إىل معرفة ما يلي: 
( ٢وبعده،  ١١-اجلماعية ومدرس املادة يف توزيع مواىب التالميذ قبل وجود فريوس كوفيد
العوامل الداعمة واملانعة للتعاون بني مدرس خدمة االستشارة اجلماعية ومدرس املادة يف توزيع 
و. فاسري فيني ١وبعده باملدرسة الثانوية احلكومية  ١١-مواىب التالميذ قبل وجود فريوس كوفيد
وىذا البحث يستخدم منوذج الوصف الكيفي. واملخرب فيو مدرس خدمة االستشارة اجلماعية 
فاسري فينيو.  ١ومدرس املادة والعالقات العامة للتالميذ وتالميذ املدرسة الثانوية احلكومية 
وبعده. والبيانات مت  ١١-وموضوعو تعاون يف توزيع مواىب التالميذ قبل وجود فريوس كوفيد
ول عليها من خالل املقابلة والتوثيق. وحللت البيانات بشكل وصفي. ونتيجة البحث دلت احلص
( التعاون بني مدرس خدمة االستشارة اجلماعية ومدرس املادة يف توزيع مواىب ١على أن: 
التالميذ جيد. ومن أشكال التعاون ىي جعل يوم خاص جلميع التالميذ يوم السبت حىت ال 
غري جيد ألنو ال جيري  ١١-عليم والتعلم. والتعاون بعد وجود فريوس كوفيدتتدخل يف عملية الت
ىو أن يدرك كل طرف  ١١-( العوامل الداعمة للتعاون قبل وجود فريوس كوفيد٢على ما يرام، 
قدرات أعضائو ووجود االنفتاح والثقة والبنية التحتية املالئمة، والعوامل املانعة ىي أن ىناك أطرافا 
د الستيعاب مجيع األعمال حىت وإن كان من الواضح أهنم غري قادرين على القيام على استعدا
غري موجودة  ١١-بذلك، وحضور التالميذ، والعوامل الداعمة للتعاون بعد وجود فريوس كوفيد
ىي سياسات  ١١-فالتعاون ال يتم القيام بو كما كان، والعوامل املانعة بعد وجود فريوس كوفيد
 رتنت والتباعد االجتماعي والوقت احملدود ملدرس خدمة االستشارة ومدرس املادة.التعلم عرب اإلن
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A. Latar Belakang 
Sekolah memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Pendidikan yang diterima anak bangsa di bangku sekolah, akan 
mampu mengubah pola pikir dan daya kreativitas untuk menciptakan taraf  
kesejahteraan yang baik. Pendidikan yang bermutu dan berkualitas di 
lingkungan pendidikan haruslah merupakan pendidikan yang seimbang, tidak 
hanya mampu menghantarkan peserta didik pada pencapaian standar 
kemampuan professional dan akademis tetapi juga membuat perkembangan 
diri yang sehat dan produktif.
1
 
Pencapain proses pendidikan memerlukan dukungan dari semua 
personil pendidikan yang ada di sekolah, seperti dari guru mata pelajaran 
maupun guru BK selaku guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling 
terhadap sejumlah peserta didik.
2
 Dukungan tersebut dapat diwujudkan dalam 
bentuk kerjasama antara guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam melakukan proses pendidikan, seperti dalam penyaluran bakat 
siswa. Kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan masyarakat 
yang tidak dapat dielakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
dalam bidang pendidikan yang diungkapkan oleh Jonhson & Jonhson (dalam 
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 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan 
Cetakan ke Tiga, Bandung: PT Refika Aditama, 2009, h. 3 
2
 Rendra Khaldun, Kompetensi Professional Guru Bimbingan dan Konseling di 







jurnal Bekti Wulandari dkk) kerjasama adalah bekerja bersama untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan bersama.
3
 
Permendiknas No 111 tahun 2014 menyebutkan bahwa dalam 
melakukan tugasnya , guru BK/Konselor sekolah dapat  melakuan kerjasama 
dengan berbagai pihak di dalam satuan pendidikan seperti dengan, pengawas, 
komite sekolah, organisasi profesi, pimpinan sekolah, pegawai administrasi 
dan teman sejawat baik sesama guru BK maupun dengan guru mata pelajaran. 
Kerjasama tersebut dapat dilakukan dalam bentuk  mitra layanan, sumber data 
dan informasi, dan lain-lain.
4
  
Guru mata pelajaran adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajaran pada satu 
mata pelajaran tertentu di sekolah/madrasah.
5
 Guru mata pelajaran juga 
merupakan guru yang berpotensi lebih banyak untuk bertatap muka dengan 
siswa. Hal itulah yang melatar belakangi guru bimbingan dan konseling 
melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran untuk menyalurkan bakat 
siswa. Namun seperti yang kita ketahui saat ini pendemi COVID 19 telah 
melumpuhkan kegiatan belajar mengajar disekolah sehingga sistem 
pembelajaran dilakukan secara daring. Kegiatan ekstakulikuler yang biasa 
dilakukan disekolah pun menjadi terhenti karena kebijakan sosial distancing.  
Sosial distancing saat ini sudah menjadi dimensi baru dalam dunia 
pendidikan. Interaksi dan komunikasi yang menjadi ciri khas pembelajaran 
saat membina kedekatan emosional antar komponen menjadi terhambat. 
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 Bekti Wulandari, Fachul Arifin, Dessy Irmawati, Peningkatan Kemampuan Kerjasama 
Tim Melalui Pembelajaran Berbasis Lesson Study, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocation 
Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 1, November 2015, h. 12 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 
2014 Tentang Bimbngan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
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Begitu juga dengan kegiatan ekstakulikuler yang biasanya dilakukan 
dilapangan sekolah harus terhenti terlebih dahulu agar tidak menciptakan 
kerumunan siswa-siswa sehingga proses penyaluran bakat siswa disekolah pun 
menjadi terhambat. Kegiatan ekstakulikuler pada pendidikan dasar dan 
menengah dilaksanakan menurut permendikbud nomor 62 tahun 2014 
bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik. 
Selain itu juga mengembangkan bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
6
 
Berdasarkan latar belakang di atas kerjasama antara guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran sebelum dan semasa COVID-19 dalam 
menyalurkan bakat siswa dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Guru mata pelajaran melibatkan bimbingan dan konseling pada saat 
pembelajaran 
2. Guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran mengalami 
kesulitan dalam pelaksanaan ekstakulikuler semasa COVID-19 
3. Terhambatnya penyaluran bakat siswa akibat COVID-19 
4. Siswa mengalami kesulitan untuk melaksanakan ekstakulikuler semasa 
COVID-19 
Berdasarkan gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul: “Kerjasama Guru Bimbingan dan 
Konseling dengan Guru Mata Pelajaran dalam Menyalurkan Bakat 
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Siswa Sebelum dan Semasa COVID-19 SMA Negeri 1 Pasir Penyu Air 
Molek Indragiri Hulu”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul Kerjasama Guru Bimbingan dan 
Konseling dengan Guru Mata Pelajaran Semasa COVID-19 dalam 
Menyalurkan Bakat Siswa SMA Negeri 1 Pasir Penyu sebagai lokasi penelitian 
adalah: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas penulis mampu untuk 
menelitinya 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian 
 
C. Penegasan Istilah   
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah: 
1. Kerjasama  
Menurut Poerwono kerjasama adalah keadaan dimana terdapat orang 
yang bekerja bersama-sama dalam organisasi untuk memperoleh hasil 
yang sebesar-besarnya, ia adalah suatu proses sosial yang paling dasar dan 









2. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah guru yang 
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 
dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah pendidik. 
Lebih lanjut menurut Winkel konselor sekolah adalah tenaga professional, 




3. Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran adalah guru yang mengajar mata pelajaran 
tertentu sesuai kualifikasi yang dipersyaratkan dan sebagai personil yang 




Menurut Kartono bakat adalah segala faktor yang melekat pada 
individu sejak lahir yang bersifat laten potensial yaitu dapat tumbuh dan 
berkembang secara lebih besar lagi.
10
 
5. COVID-19  
COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang 
disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan 
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pertama kali di Wuhan Tiongkok pada 31 desember 2019. COVID-19 ini 
dapat menyebabkan gejala gangguan pernapasan akut seperti demam 
diatas 38 celcius, lemas, batuk, sesak napas, nyeri otot, gagal ginjal bahkan 
sampai kematian. COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia lain 
melalui kontak erat dan droplet (percikan cairan saat bersin dan batuk) 
sehinga untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 diterapkanlah 3M 
yaitu mencuci tangan,menjaga jarak dan memakai masker. 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 
belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini di identifikasi 
sebagai berikut: 
a. Sumber daya manusia guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam menjalin kerjasama untuk penyaluran bakat siswa 
sebelum COVID-19 
b. Bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam  menyalurkan bakat siswa sebelum COVID 19 
c. Bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa saat pendemi COVID 19 
d. Arahan dan pengawasan dari pengawas sekolah terkait kerjasama guru 
bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam penyaluran 
bakat siswa semasa COVID 19 
e. Kesulitan siswa dalam pelaksanaan ekstakulikuler semasa COVID 19 





f. Faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru bimbingan dan 
konseling sebelum dan semasa COVID 19 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah penelitian penulis, maka penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu hanya pada Kerjasama Guru Bimbingan 
dan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran dalam Menyalurkan Bakat 
Siswa dan Faktor yang mempengaruhinya Sebelum dan Semasa COVID19 
SMA Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa 
sebelum dan semasa COVID-19 SMA Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek 
Indragiri Hulu? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung kerjasama yang dilakukan oleh 
guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam 
menyalurkan bakat siswa sebelum dan semasa COVID-19 SMA 
Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bentuk  kerjasama yang dilakukan oleh guru 





menyalurkan bakat siswa sebelum dan semasa COVID-19 SMA 
Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung kerjasama yang 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa sebelum dan semasa 
COVID- 19 SMA Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti sendiri, sebagai suatu pengetahuan dan pengalaman serta 
sekaligus pengaplikasian pengetahuan yang diperoleh selama kuliah 
melalui pengkajian dalam karya ilmiah ini dan mendapatkan gelar S.Pd 
b. Bagi sekolah, sebagai masukan serta motivasi bagi guru-guru di SMA 
Negeri 1 Pasir Penyu dalam menyalurkan bakat siswa 
c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan reverensi untuk penelitian selanjutnya 
dibidang bimbingan konseling dan dapat digunakan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan mahasiswa lainnya 
d. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penelitian ini 
diharapkan nantinya dapat dijadikan karya berguna bagi keperluan 











A. Kerangka Teoritis 
1. Kerjasama 
a. Pengertian 
Definisi kerjasama menurut Bachtiar adalah kekuatan dari 
beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang di inginkan. 
Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan 
mengantarkan pada kesuksesan. Kerjasama tim adalah bentuk kerja 
dalam kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik. 
Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-
beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan dan 




Arikunto menyatakan kerjasama dapat memberikan keuntungan 
bagi suatu organisasi dan pengaruh baik bagi para anggotanya, 
kerjasama dapat mempertinggi produktivitas dibandingkan bila bekerja 
sendiri-sendiri. Dengan kerjasama dapat diciptakan keselarasan 
hubungan antar manusia, antar kelompok, dan antar organisasi dan 
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Lebih lanjut Robert L. Clistrap dalam dalam jurnal Meylani 
menyatakan kerjasama merupakan suatu kegiatan dalam berkelompok 
untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-
sama dan terjadi interaksi antar anggota kelompok dan mempunyai 
tujuan yang sama. Kemudian Robert juga mengatakan kerjasama 
adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat 




Sedangkan yang dimaksud kerjasama dalam penelitian ini 
adalah kerjasama dalam lingkup pendidikan yang terjalin antara guru 
mata pelajaran dengan guru bimbingan konseling dalam menyalurkan 
bakat siswa sebelum dan semasa COVID 19. Tohirin mengatakan 
dalam jurnal Wikan Galuh pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling akan berjalan dengan baik ketika seluruh personil bimbingan 
mampu bekerjasama dengan baik, personil bimbingan tersebut 
meliputi guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, guru bidang 
studi/wali kelas serta petugas administrasi.
14
  
Dalam penelitian ini melibatkan personel institusi seperti guru 
bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran yang berkaitan dengan 
perkembangan bakat seperti guru seni dan guru olahraga, humas 
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kesiswaan serta siswa. Dengan kerjasama yang solid antara personil 
bimbingan akan meningkatkan keberhasilan pelayanan bimbingan dan 
konseling di suatu instansi pendidikan.
15
 
b. Karakteristik Kerjasama 
Menurut Jonhson dan Johnson (dalam jurnal Bekti Wulandari) 
karakteristik kerjasama dilihat dari lima komponen yang melekat pada 
program kerjasama tersebut, yakni: 
1) Adanya saling ketergantungan yang positif diantara individu-
individu dalam kelompok tersebut untuk mencapai tujuan 
2) Adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu 
sama lain diantara kelompok 
3) Adanya akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu 
4) Adanya keterampilan komunikasi interpersonal dan kelompok 
kecil 
5) Adanya keterampilan bekerja dalam kelompok16 
c. Pelaksanan Kerjasama 
Kerjasama dikaitkan dengan guru mata pelajaran dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling seperti yang dikemukakan oleh 
teori Neviyanti, bahwa kerjasama guru bimbingan dan konseling 
dengan guru mata pelajaran dapat berbentuk: 
1) Membimbing siswa mengenal prasyarat penguasaan materi 
pembelajaran 
2) Membimbing peserta didik untuk memiliki keterampilan 
3) Membimbing peserta didik menggunakan sarana prasarana 
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat Kerjasama 
1) Faktor Pendukung dalam Kerjasama 
Ada beberapa hal yang dapat mendukung terjalinnya kerjasama 
yaitu: 
a) Masing-masing pihak harus sadar dan mengakui kemampuan 
masing-masing 
b) Masing-masing pihak harus mengerti dan memahami akan 
masalah yang dihadapi 
c) Masing-masing pihak yang bekerjasama perlu berkomunikasi 
d) Pihak-pihak yang bekerjasama perlu mengerti kesulitan dan 
kelemahan orang lain 
e) Perlu adanya pengaturan, yaitu koordinasi yang mantap 
f) Adanya keterbukaan dan kepercayaan 
g) Melibatkan orang lain18 
2) Faktor Penghambat dalam Kerjasama 
Sering kali tim tidak dapat berjalan sebagaimana yang 
diharapkan penyebabnya adalah sebagai berikut: 
a) Ada pihak yang selalu bersikap menyerahkan pekerjaan kepada 
orang lain dan tidak bersedia bertanggung jawab 
b) Ada pihak yang bersedia menampung semua kerjaan meskipun 
jelas tidak mampu mengerjakan 
c) Tidak bersedia memberikan sebagian dari kemampuannya 
untuk membantu pihak lain, atau memberi bantuan tetapi tidak 
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sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh pihak 
lain, hanya tekun dengan pekerjaannya sendiri 
d) Cepat puas dengan hasil pekerjaan sendiri, sehingga tidak 
memperhatikan dan tidak menaruh perhatian pada pihak lain 
yang maish bekerja 
e) Menutup diri dan bersikap maha tahu serta tidak percaya 
kemampuan orang lain, sehingga tidak mau minta pendapat 
atau bantuan pihak lain
19
 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Pengertian   
Bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian bantuan 
kepada peserta didik dengan menciptakan lingkungan perkembangan 
yang kondusif.
20
 Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pada 
hakikatnya adalah memberi bimbingan kepada individu atau kelompok 
agar mereka dapat berkembang menjadi pribadi yang mandiri. Menurut 
Prayitno dalam Suhertina mengatakan bahwa bimbingan dan konseling 
membantu individu yang menjadi insan berguna dalam kehidupannya 
yang memiliki berbagai wawasan, pandangan dan interpretasi, pilihan, 




 Untuk melakukan kegiatan tersebut diperlukan seseorang yang 
memiliki kemampuan dibidang ini yaitu konselor sekolah atau lebih 
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dikenal dengan sebutan guru BK. Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 6 menyatakan bahwa pendidik 
adalah tenaga ke pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,  fasilitator, 




Kartadinata menyebutkan bahwa guru BK adalah pendidik 
yang memfasilitasi perkembangan seluruh potensi siswa dari berbagai 
aspek, mulai dari pribadi, psikologi, maupun sosial. Guru BK 
memberikan bimbingan dalam menyiapkan siswa menentukan 
pilihannya secara mandiri.
23
 Dengan begitu guru bimbingan dan 
konseling memiliki peran penting dalam perkembangan potensi siswa 
dan menjadi wadah yang diharapkan dapat membantu siswa 
b. Tugas-tugas guru bimbingan konseling 
Tugas guru bimbingan dan konseling/konselor terkait dengan 
pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi 
bakat, minat dan kepribadian siswa di sekolah. Adapun tugas-tugas 
yang dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan konseling menurut 
Salahudin dalam jurnal Andi Riswandi Buana antara lain: 
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1) Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 
keadaan sekolah baik mengenai peralatan, tenaga, penyelenggaraan 
maupun aktivitas lainnya 
2) Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan pribadi, 
sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua jenis 
layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 12 
jam 
3) Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 
jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 
sebanyak 18 jam 
4) Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi, 
bimbingan  sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 
jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 
sebanyak 6 jam 
5) Menyelenggarakan bimbingan terhadap siswa, baik yang bersifat 
preventif, persevsif, maupun yang bersifat korektif atau kuratif 
6) Sebagaimana guru mata pelajaran, guru pembimbing atau konselor 
membimbing 150 siswa dihargai sebnayak 18 jam
24
 
Lebih lanjut Hartati dan Muhammad Jauhar dalam jurnal Septya 
Suarja mengatakan tugas guru BK membantu peserta didik dalam: 
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1) Mengembangkan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik memahami bakat dan minatnya 
2) Mengembangkan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam hubungan sosial 
3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam hal pelajaran 
4) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu 
peserta didik memilih karir.
25
 
Dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dipaparkan di atas 
guru BK tidak dapat bekerja sendiri, perlu adanya kerjasama dengan 
pihak lain seperti yang telah di jelaskan dalam Peraturan Menteri 
pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 tahun 2014 tentang bimbingan 
dan konseling bahwa bimbingan konseling merupakan tanggung jawab 
bersama bukan hanya tanggung jawab konsolor atau guru BK saja tetapi 
tanggung jawab guru-guru dan pihak sekolah lainnya. Sejalan dengan 
itu Nawawi dalam jurnal Sutima mengatakan kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan harus diselenggarakan dalam bentuk kerjasama sejumlah 
orang untuk mencapai tujuan, kegiatan ini harus dilakukan secara 
teratur, sistematik dan terarah atau berencana agar berdaya dan berhasil 
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3. Guru Mata Pelajaran 
a. Pengertian  
Menurut Partowisastro dalam jurnal Dira Yulmi mengatakan 
guru mata pelajaran adalah personil sekolah yang memiliki 
kesempatan untuk bertatap muka lebih banyak dengan siswa 
dibandingkan dengan personel sekolah lainnya sehingga peran dan 
tanggung jawab guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 
disekolah juga diharapkan.
27
 Lebih lanjut Tatik mengatakan bahwa 
guru mata pelajaran adalah pendidik yang menyelenggarakan proses 
pembelajaran melalui kegiatan pengajaran dalam bidang studi atau 
mata pelajaran tertentu. Senada dengan itu Dewa ketut dalam jurnal 
Novita Sari mengatakan guru mata pelajaran adalah pelaksanaan 
pengajaran dan pelatihan serta bertanggung jawab memberikan 
informasi tentang peserta didik.
28
 
b. Tugas-tugas guru mata pelajaran 
Guru tidak hanya menerangkan, melatih, memberi ceramah, 
tetapi juga mendesain materi pelajaran, mengevaluasi prestasi belajar 
siswa dan sebagainya.  Paling sedikit ada enam tugas dan tanggung 
jawab dalam mengembangkan profesinya, yaitu: 
1) Guru bertugas sebagai pengajar 
2) Guru bertugas sebagai pembimbing 
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3) Guru bertugas sebagai administrator kelas 
4) Guru bertugas sebagai pengembangan kurikulum 
5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi  
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat 
c. Peran guru mata pelajaran dalam bimbingan konseling 
 Affifuddin dalam Fenti Hikmawati menyebutkan diantara 
tugas dan tanggung jawab guru mata pelajaran di dalam layanan 
bimbingan dan konseling adalah: 
1) Memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling kepada 
siswa 
2) Melakukan kerjasama dengan guru 
3) Membantu guru BK dalam mengidentifikasi dan mengumpulkan 
data siswa-siswa yang membutuhkaan layanan bimbingan dan 
konseling 
4) Mengalihtangankan dan menerima  siswa yang memerlukan 
pelayanan bimbingan dan konseling kepada guru 
pembimbing/konselor 
5) Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru dan 
siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 
konseling 
6) Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang 
memerlukan layanan/kegiatan bimbingan dan konseling untuk 
mengikuti/menjalani layanan/kegiatan yang dimaksud itu 
7) Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa, 





yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan bimbingan 
dan konseling serta upaya tindak lanjutnya.
29
 
Dengan demikian pentingnya guru melaksanakan perannya sebagai 
pembimbing ketika memberi materi pelajaran, tidak hanya sebatas 
memberi materi ajar saja namun membantu peserta didik jauh lebih 
penting kebermanfaatannya untuk dimasa yang akan datang. Perlunya 
kerjasama yang baik antara guru BK dengan guru mata pelajaran 
dikarenakan guru mata pelajaran merupakan orang yang sering bertatap 
muka dengan siswa dikelas, dengan demikian guru mata pelajaran 
memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk mengetahui sikap, 
kemampuan, bakat, minat dan cara belajar siswa.
30
 
Secara operasional pelaksana utama layanan bimbingan dan konselor 
sekolah dibawah koordinasi seorang coordinator bimbingan dan konseling 
namun penyelenggaraan juga dapat melibatkan personel sekolah lainnya 
agar lebih berperan sesuai batas-batas kewenangan dan tanggung jawab. 
4. Bakat  
a. Pengertian  
Bakat (aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi (potensial ability) yang masih perlu pengembangan 
dan latihan lebih lanjut, karena sifatnya yang masih potensial atau 
masih laten, bakat merupakan potensi yang masih memerlukan iktiar 
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pengembangan dari pelatihan secara serius dan sistematis agar dapat 
terwujud.
31
 Lebih lanjut Ramsay mengungkapkan bakat dapat 
didefenisikan sebagai kemampuan untuk belajar.
32
 Dengan adanya 
bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang 
tertentu. Namun, untuk mewujudkan bakat kedalam suatu prestasi 
diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman, dan motivasi. 
Bakat seseorang ditumbuh kembangkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Hal ini dikarenakan bakat merupakan potensi yang masih 
memerlukan ikhtiar pengembangan dan pelatihan secara serius dan 
sistematis agar dapat terwujud atau dengan kata lain bakat merupakan 
suatu potensi yang dimiliki oleh seseorang yang berbakat dan lebih 
cepat mengerjakan pekerjaannya dibandingkan dengan seseorang yang 
kurang berbakat. Bakat sebagai unsur psikologis yang sangat 
menetukan keberhasilan pendidikan, maka seluruh elemen yang 
terlibat dalam pendidikan sudah seharusnya mampu menjalin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevensi 
serta efensiensi manajemen pendidikan.
33
  
b. Faktor yang mempengaruhi bakat 
Dalam perkembangannya bakat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu sebagai berikut: 
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1) Faktor bawaan (genetik), faktor yang diwariskan oleh orang tua 
kepada anaknya 
2) Faktor kepribadian, faktor kepribadian yaitu keadaan psikologis 
dimana perkembangan potensi anak tergantung pada diri dan emosi 
anak itu sendiri. 
3) Faktor lingkungan keluarga, faktor keluarga adalah salah satu 
faktor penting dan turut berpengaruh terhadap timbulnya minat dan 
bakat, sebab keluarga merupakan tempat seseorang berinteraksi 
pertama kali dan tempat seorang anak dibentuk dengan pendidikan 
keluarga 
4) Faktor lingkungan masyarakat, perkembangan dan kematangan 
jiwa seseorang dipengaruhi oleh faktor pembawaan lingkungan  
5) Faktor lingkungan sekolah, suatu lembaga pendidikan atau sekolah 
merupakan lembaga yang proses pengajaran akan terarah dan lebih 




Berdasarkan data yang dikutip dari Toyota Talent dalam jurnal 
Silahudin menjelaskan bahwa bakat alami seseorang yang didapat dari 
lahir berkontrubusi sebesar 10 persen dari total diagram bakat yang 
dimiliki orang tersebut. Berdasarkan kutipan tersebut menunjukan 
bahwa bakat seseorang dapat ditingkatkan dengan proses 
pembelajaran dan latihan terus menerus. Bakat diri yang dapat 
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dikembangkan menjadi kompetensi akan berkembang dengan baik 
jika diketahui sejak awal.
35
 
c. Kiat menggali dan mengembangkan bakat di sekolah 
Berikut ini kiat-kiat yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan bakat siswa di sekolah adalah: 
1) Membuat ekstrakulikuler yang variatif  
2) Melengkapi sarana prasarana 
3) Bekerjasama secara aktif dengan para guru dan orang tua 
4) Sering mengadakan kompetisi 
5) Membuat tim pemandu bakat 
6) Mengikuti ajang kompetisi di luar lingkungan sekolah 
7) Mengadakan seminar bakat 
8) Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi36 
5. Virus COVID-19 Di Bidang Pendidikan 
Proses pembelajaran disekolah merupakan alat kebijakan publik 
terbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skil. Sekolah juga 
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kesadaran kelas sosial siswa. 
Sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan guru 
untuk meningkatkan kemampuan integritas, skill dan rasa kasih sayang 
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Kehadiran COVID-19 yang sangat mendadak membuat dunia 
pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat menolong 
kondisi sekolah dalam keadaan darurat. Sekolah perlu memaksakan diri 
menggunakan media daring. Namun penggunaan teknologi bukan tidak 
ada masalah, banyak varian masalah yang menghambat terlaksananya 
efektifitas pembelajaran dengan metode daring diantaranya adalah: 
a. Keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa 
b. Sarana dan prasarana kurang memadai 
c. Akses internet yang terbatas 
d. Kurang siapnya penyediaan anggaran38 
Sekolah sebagai lembaga penyelenggaraan pendidikan harus 
bersiaga memfasilitasi perubahan apapun menyangkut pendidikan 
siswanya. Program-program pendidikan yang dilakukan sekolah harus 
benar-benar disampaikan kepada murid, terlebih dengan media daring 
tetap saja pihak sekolah harus benar-benar memperhatikan etika sebagai 
lembaga pendidikan. Penekanan belajar dirumah kepada murid harus 
benar-benar mendapat kawalan agar guru-guru yang mengajar melalui 
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Tak hanya pembelajaran dikelas saja guru juga harus peduli 
terhadap perkembangan bakat siswa secara individual karena guru 
memiliki peran yang lebih strategis didalam perkembangan diri siswanya. 
Namun merebaknya kasus pendemi COVID-19 sejak awal desember 2019 
menyebabkan semua proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 
dirumah termasuk kegiatan penyaluran bakat siswa. Tentunya banyak 
kesulitan yang dialami guru saat melakukan metode belajar dari rumah dan 
tidak sedikit pula orang tua dan siswa mengalami kesulitan. Hal inilah 
yang menjadi tantangan bagi guru untuk melakukan pembelajaran agar 
siswa terlibat secara aktif dengan membangkitkan serta mengembangkan 
bakatnya. Kegiatan penyaluran bakat dari rumah dapat berbentuk modul, 
kertas kerja, vidio, PPT, dan lain-lain serta melibatkan orang tua untuk 
melakukan evaluasi bahwa rogram yang dibuat dilaksanakan dengan baik 
oleh peserta didik. 
 
B. Proposisi Penelitian 
Proposisi dalam kamus bahasa indonesia adalah rancangan suatu 
usulan yang dapat untuk dipercaya. Maka dengan adanya proposisi ini menjadi 
suatu rancangan yang dapat buktikan atau digunakan secara nyata. Proposisi 











Berdasarkan kajian teoritis tersebut, maka proposisi penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru bimbingan dan konseling melakukan kerjasama dengan guru 
mata pelajaran untuk membantu menyalurkan bakat siswa 
2. Guru mata pelajaran melibatkan bimbingan dan konseling dalam 
pembelajarannya agar dapat mengetahui bakat siswa 
3. Guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dapat 
membantu siswa menyalurkan bakatnya saat pendemi COVID-19 
4. Faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran dapat di identifikasi 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagi 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 
orang lain.  
1. Kerjasama Guru Mata Pelajaran Dan Guru Pembimbing Dalam 
Membantu Siswa Yang Mengalami Masalah Disiplin Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaruyang diteliti oleh Fitria 
mahasiswa kependidikan islam Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau tahun 2012. Berdasarkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Fitria, menyatakan bahwa bentuk kerjasama yang 
dapat dilakukan guru mata pelajaran dengan guru pembimbing 
dalam membantu siswa yang mengalami masalah disiplin di SMP 
Negeri 20 Pekanbaru dengan mengadakan pertemuan antara orang 
tua, guru, dan siswa yang bersangkutan. Kerjasama yang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran dan guru pembimbing di SMP Negeri 20 
Pekanbaru dapat dikategorikan baik. Perbedaan penelitian Fitria 
dengan penelitian penulis adalah peneliti sebelumnya meneliti 
tentang siswa yang mengalami masalah disiplin, sedangkan penulis 
meneliti tentang penyaluran bakat siswa semasa COVID-19 
2. Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru Mata 
Pelajaran Dalam Mengembangkan Cara Belajar Siswa SMK N 1 
Sawalunto yang diteliti oleh Melisa Andriani mahasiswa bimbingan 
dan konseling Universitas Negeri Padang 2013. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Melisa, menyatakan bahwa wawasan 
guru mata pelajaran mengenai peran sebagai guru pembimbing di 
sekolah secara umum telah dapat dikategorikan baik. Perbedaan 
penelitian Melisa dengan penelitian penulis adalah peneliti 
sebelumnya meneliti tentang pengembangan cara belajar siswa, 
sedangkan penulis meneliti tentang penyaluran bakat siswa semasa 
COVID-19 
3. Bentuk Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru 
Mata Pelajaran Dalam Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar 
Siswa (studi kasus pada kelas VII SMP Negeri 22 Semarang) yang 





Negeri Semarang 2011. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Siti menyatakan bahwa kerjasama anatara guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar belum terjalin 
secara menyeluruh, karena tidak semua guru mata pelajaran maupun 
guru BK mengadakan komunikasi mengenai kondisi siswa. 
Sedangkan guru BK sendiri lebih aktif menjalin komunikasi dengan 
wali kelas terutama terkait data nilai siswa. Perbedaan peneliti Siti 
dengan peneliti penulis adalah peneliti sebelumnya meneliti tentang 
mengatasi kesulitan b 
4. belajar siswa, sedangkan penulis meneliti tentang penyaluran bakat 





















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang sebenarnya 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini akan dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu. Penelitian ini 
dilakukan setelah seminar proposal. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling 
dengan guru mata pelajaran. Objek dari penelitian ini adalah kerjasama dalam 
menyalurkan bakat siswa sebelum dan semasa COVID-19 SMA Negeri 1 
Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah 2 orang guru bimbingan dan 
konseling dan 2 orang guru mata pelajaran yaitu guru seni dan guru olahraga 
yang akan melakukan kerjasama kemudian dijadikan sebagai informan utama, 
sedangkan 3 orang siswa kelas X, XI, XII dan 1 orang humas kesiswaan 
dijadikan informan tambahan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
(fece to face relation) antara pewawancara dengan yang diwawancarai 
tentang masalah yang diteliti.
42
 Teknik wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan 
dengan cara menggunakan pedoman yang telah ditetapkan sebelumnya.
43
 
Dalam melakukan wawancara penulis juga menggunakan tape recorder 
sebagai alat bantu merekam ketika wawancara dengan informan dan 
memudahkan penulis dalam menuliskan kembali informasi yang didapat 
dari informan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 
dibutuhkan oleh penulis yang meliputi tulisan, gambar, rekaman dan 
dokumen-dokumen tentang kerjasama yang dilakukan dan dokumen lain 
yang dibutuhkan. 
F. Teknik Analisis Data 
Karena  penelitian ini bersifat penelitian yang deskriptif, maka teknik 
analisis data yang penulis gunakan adalah teknik deskriptif kualitatif pula. 
Data-data yang sudah terkumpul melalui wawancara akan di olah dan 
disajikan melalui kata-kata dan berbentuk naratif. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dikemukakan, 
maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa sebelum COVID-19 adalah 
saling bertukar informasi mengenai bakat siswa seperti data siswa maupun 
angket yang berhubungan dengan bakat, guru mata pelajaran melibatkan 
bimbingan dan konseling pada pembelajarannya dan membuat hari khusus 
estakulikuler pada hari sabtu agar tidak mengganggu proses belajar siswa. 
Sedangkan bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru 
mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa semasa COVID-19 tidak 
terlaksana, hal itu disebabkan karena sistem pembelajaran secara daring 
dan kebijakan sosial distancing sehingga sekolah tidak dapat 
melaksanakan ektakulikuler seperti biasanya.  
2. Faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata dalam menyalurkan bakat siswa sebelum dan 
semasa COVID-19 adalah: 
a. Faktor pendukung sebelum COVID-19 
1) Masing-masing pihak mengakui kemampuan anggotanya 
2) Adanya keterbukaan dan kepercayaan 







b. Faktor penghambat sebelum COVID-19 
1) Ada pihak yang bersedia menampung semua pekerjaan meskipun 
jelas tidak mampu mengerjakannya 
2) Kehadiran siswa dalam mengikuti ekstakulikuler 
c. Faktor pendukung semasa COVID-19 
1) Setelah COVID-19 kerjasama guru bimbingan dan konseling 
dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa SMA 
Negeri 1 Pasir Penyu tidak terlaksana lagi sehingga tidak ada 
faktor pendukung untuk melakukan kerjasama tersebut 
d. Faktor penghambat semasa COVID-19 
1) Pembelajaran daring dan kebijakan sosial distancing 
2) Keterbatasana waktu  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 
beberapa saran yang penulis ajukan yaitu: 
1. Kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 
dalam menyalurkan bakat siswa sebelum COVID-19 sebaiknya lebih 
merata lagi kesemua bidang bakat agar yang berkembang tidak hanya 
olahraga dan tari saja tetapi bidang lain juga 
2. Kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 
dalam menyalurkan bakat siswa setelah COVID-19 sebaiknya tetap 
dilaksanakan pelaksanaan nya bisa secara virtual walaupun hanya 





3. Guru bimbingan dan konseling sebaiknya lebih memperhatikan siswa-
siswa nya terutama untuk kelas X dan XI karena dalam kurikulum 2013 
BK tidak masuk kedalam kelas jadi harus pandai mencari waktu kosong 
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TRANSKIP WAWANCARA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING I 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID-19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Yuli Diana Safitri, S.Sos 
Status / jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling I 
Hari / Tanggal Wawancra : Senin, 1 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Ruangan BK 
 
Siska 
Assalamualikum bu, maaf mengganggu waktu ibu apakah siska boleh 
mewawancarai ibu hari ini? 
Ibu Yuli 
Waalaikumsalam Siska iya silahkan 
Siska 
Sebelumnya nama ibu siapa? 
Ibu Yuli 
Nama ibu Yuli tapi anak-anak disini manggil ibu mama Yuli 
Siska 
Sudah berapa lama ibu mengajar disini bu? 
Ibu Yuli 
Kurang lebih 17 tahun 
Siska 
Apakah ibu sudah melaksanakan semua layanan BK disekolah ini? 
Ibu Yuli 
Saya rasa sudah alhamdulillah 
Siska 
Apa pendapat ibu tentang bakat?  
Ibu Yuli 
Bakat itu adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dari lahir dan perlu diasah 
dan dikembangkan kedepannya agar lebih terlihat dan terarah  
Siska 
Apakah siswa disekolah ini cukup berbakat? 
Ibu Yuli 
Ya bisa dibilang cukup lah banyak siswa disekolah ini yang aktif dalam 





ikutan saja padahal dia ga cocok ni sama bidang itu tapi karen temen nya ambil itu 
jadi ikutan 
Siska  
Bagaimana cara ibu mengetahui bakat setiap siswa di sekolah ini? 
Ibu Yuli 
Biasanya dikelas 10 saya sudah menyebarkan angket atau isi formulir gitu untuk 
siswa yang bisa mereka isi bakat nya itu apa dan juga informasi dari guru-guru 
seperti guru seni, guru olahraga ya seperti itulah 
Siska  
Apa jenis bakat yang menjadi mayoritas di sekolah ini bu?  
Ibu Yuli 
Yang paling banyak itu basket dan tari 
Siska  
Apakah ibu melakukan kerjasama dalam menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Ibu Yuli 
Ya saya selalu meminta bantuan kepada guru yang lain ya seperti guru seni dan 
guru olahraga karena bakat kan berhubungan dengan guru tersebut  
Siska  
Apa bentuk kerjasama yang ibu lakukan dengan guru mata pelajaran dalam 
menyalurkan bakat siswa? 
Ibu Yuli 
Sekolah inikan memakai kurikulum 2013 dimana BK itu tidak lagi masuk kelas 
jadi jam BK itu sudah tidak ada itu memang sudah aturan dari sekolah jadi itu 
juga yang sempat membuat saya bingung ini bagaimana saya bisa mengetahui 
perkembangan siswa saya gitu kan. Jadi saya berpikir ini saya ga bisa bekerja 
sendiri ini saya perlu orang lain ni nah semenjak itulah saya mengajak guru mata 
pelajaran yang berkaitan dengan bakat untuk bekerjasama salah satu bentuk nya 
itu adalah memanfaatkan hari sabtu sebagai hari ekstakulikuler karena sabtu kan 
libur jadi sore bisa digunakan untuk kegiatan itu. Dan Alhamdulillah guru 
matapelajaran setuju sekolah juga setuju dan tidak hanya siswa saja kami sebagai 
pembimbing juga datang ke sekolah dihari sabtu untuk melihat perkembangan 
siswa-siswa ini 
Siska  
Apakah guru mata pelajaran mendukung penuh kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah ini? 
Ibu Yuli 
Alhamdulillah mendukung buktinya dengan mereka setuju gitu dengan kegiatan 
tambahan dihari sabtu 
Siska  
Apakah dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling ibu di dukung oleh 
fasilitas sekolah? 
Ibu Yuli 
Kalau fasilitas sekolah Alhamdulillah bisa dibilang cukup ya dan masih layak 
digunakan seperti alat musik itu banyak disediakan sekolah baik alat musik 
modern maupun tardisional. Aula untuk pentas seni juga ada dan lagi direnovasi, 






Apakah selama pendemi COVID-19 kerjasama guru BK dengan guru mata 
pelajaran tetap berjalan? 
Ibu Yuli 
Selama COVID ini memang tak berjalan seperti biasanya karena berbagai faktor 
yang tidak memungkinkan seperti kegiatan ekstakulikuler tadikan tidak mungkin 
dilaksankan karena kita harus menjaga jarak. Jadi untuk selama COVID ini 
kerjasama nya di tunda dulu sampai batas waktu yang tidak bisa ditentukan gitu 
karena saya pun sekarang lagi fokus ke anak 12 yang mau ujian dan melanjutkan 
perguruan tinggi nah itu saya lagi membantu mereka memilih PTN nya apa 
jurusan nya apa dan keluhan-keluhan siswa yang lain. Jadi untuk anak kelas 10 11 
itu saya masih belum ini apa namanya belum terlalu pentinglah untuk dibahas 
sekarang begitu cma kemarin pas ada hari besar apa ya saya lupa oh iya hari 
pahlawan jadi anak-anak kelas 10 11 itu saya suruh membuat video singkat 
tentang pahlawan ntah itu bernyanyi, drama atau apalah terserah yang bertema 
hari pahlawan. Jadi masih sebatas itu saja 
Siska  
Apa perbedaan sebelum dan semasa COVID-19 terhadap bentuk kerjasama guru 
bk dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa? 
Ibu Yuli  
Wah itu sangat jauh ya bahkan selama COVID ini kerjasama itu tidak ada hahaha 
bukan disengaja namun memang kondisi itu tidak memunginkan. Gimana ya 
kegiatan ekstrakulikuler itu lebih banyak dilakukan di lapangan sedangkan kita ya 
tidak boleh mengumpulkan masa dalam jumlah banyak jadi ya memang tidak bisa 
mau online pun gimana ga mungkin dia main bola kaki dirumah kan kecuali 
pramuka karena ekskul wajib jadi masih dilaksanakan secara online tapi tidak 
berkemah ya wkwk. Untuk segi menyalurkan bakat memang tidak ada tapi untuk 
membantu siswa agar tidak stress selama pendemi ini ya saya bekerjasama dengan 
wali kelas 
Siska 
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan kerjsama dengan guru 
mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa baik sebelum COVID-19 maupun 
semasa COVID-19? 
Ibu Yuli 
Faktor pendukung kalau sebelum COVID ya pastinya sarana prasarana nya, 
kemauan siswanya, dan kesadaran guru untuk membantu siswa. Faktor 
penghambat ya seperti kehadiran siswa, siswa yang hanya ikut-ikutan saja, waktu 
juga apalagi siswa yang lagi banyak tugas itu pasti banyak alasan untuk ikut eskul. 
Ga hanya siswa terkadang gurunya juga berhalangan hadir. Untuk setelah 
datangnya COVID memang tidak adaya ya kebanyakan faktor penghambatnya 
yang seperti ibu jelaskan diatas tadi 
Siska  
Baik bu terima kasih untuk waktu dan jawabannya buu 
Ibu Yuli 






TRANSKIP WAWANCARA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING II 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWAA 
SEMASA COVID 19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Gusmayani, S.Pd 
Status / jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling II 
Hari / Tanggal Wawancra : Rabu, 1 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Ruangan BK 
 
Siska 
Assalamualikum bu, maaf mengganggu waktu ibu apakah siska boleh 
mewawancarai ibu hari ini? 
Ibu Yani 
Waalaikumsalam Siska iya silahkan 
Siska 
Sebelumnya nama ibu siapa? 
Ibu Yani 
Nama ibu Gusmayani atau biasa dipanggil Yani 
Siska 
Sudah berapa lama ibu mengajar disini bu? 
Ibu Yani 
Masih 2 tahun masih snagat baru 
Siska 
Apakah ibu sudah melaksanakan semua layanan BK disekolah ini? 
Ibu Yani 
Saya rasa sudah tapi masih banyak hal-hal yang harus saya pelajari lagi 
Siska 
Apa pendapat ibu tentang bakat?  
Ibu Yani 
Menurut ibu bakat itu seperti anugrah yang diberikan tuhan kepada makluknya 
dari lahir dan diasah agar bakat itu dapat berkembang dan tersalurkan dengan baik 
Siska 
Apakah siswa disekolah ini cukup berbakat bu? 
Ibu Yani 
Bisa dibilang cukup berbakat karena siswa-siswa disini cukup percaya diri dan 
mau gitu menyalurkan bakatnya dengan ikut eskul dan aktivitas sore lainnya 
Siska  







Dari angket, eskul, dari guru mata pelajaran dan terkadang siswa-siswa juga 
langsung berkonsultasi dengan guru BK nya 
Siska  
Apa jenis bakat yang menjadi mayoritas di sekolah ini bu?  
Ibu Yani 
Basket, voli, tari itu yang paling banyak diminati anak-anak disekolah ini 
walaupun tak jarang juga ada beberapa anak yang hanya ikut-ikutan saja gitu tidak 
dari kemampuan dirinya sendiri nah itulah yang nanti ibu panggil biasanya untuk 
ditanyakan sebenarnya dia itu bidang nya apa agar tidak sia-sia gitu dan hanya 
ikutan saja 
Siska  
Apakah ibu melakukan kerjasama dalam menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Ibu Yani 
Iya saya dan mama Yuli guru BK disini bekerjasama dengan guru mata pelajaran 
yang berkaitan dengan bakat seperti guru seni, guru olahraga, dan kadang juga 
guru agama, guru bahasa Indonesia  
Siska  
Apa bentuk kerjasama yang ibu lakukan dengan guru mata pelajaran dalam 
menyalurkan bakat siswa? 
Ibu Yani 
Guru mata pelajaran memberikan informasi kepada guru BK mengenai bakat 
siswa karena kami guru BK inikan tidak masuk kelas lagi semenjak kurikulum 
2013 jadi waktu guru BK bertemu siswa itu lebih sedikit. Nah sabtu itukan libur 
akhirnya dibuat kesepakatan hari sabtu khusus untuk eskul 
Siska  
Apakah guru mata pelajaran mendukung penuh kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah ini? 
Ibu Yani 
Sangat mendukung ya dan selalu memberikan informasi terkait bakat siswa 
kepada guru BK 
Siska  
Apakah dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling ibu di dukung oleh 
fasilitas sekolah? 
Ibu Yani 
Kalau fasilitas sekolah bisa dibilang cukup lengkap ya dari segi musik, olahraga, 
lapangan, bola-bola dan kualitasnya juga semua layak digunakan 
Siska  
Apakah selama pendemi COVID-19 kerjasama guru BK dengan guru mata 
pelajaran tetap berjalan? 
Ibu Yani 
Kalau bisa dibilang saat COVID ini kerjasama dalam segi bakat memang tidak 
terlaksana seperti biasanya karena kegiatan sekolah kan semuanya dilaksanakan 
secara online dan tidak boleh mengumpulkan masa dalam jumlah banyak jadi 
eskul tidak mungkin dilaksanakan. Kerjasama dengan guru mata pelajaran 





mengatasi stress pada anak selama belajar online ini dan juga bekerjasama dalam 
membantu siswa memilih PTN nya 
Siska  
Apa perbedaan sebelum dan semasa COVID-19 terhadap bentuk kerjasama guru 
BK dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa? 
Ibu Yani 
Tentu saja sangat berbeda ya karena sebelum pendemi COVID-19 kerjasamanya 
terjalin dengan baik namun saat pendemi kerjasama itu tidak dapat terlaksana lagi  
Siska 
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan kerjsama dengan guru 
mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa baik sebelum COVID-19 maupun 
semasa COVID-19? 
Ibu Yani 
Faktor pendukung nya bisa seperti sarana prasarana, waktu yang cukup, 
kemaunan siswa dan kesediaan guru-guru dalam meluangkan wkatunya untuk 
membantu siswa tadi sedangkan faktor penghambat misanya bisa juga wkatu 
siswa yang sedikit dan banyak yang sudah capek dengan tugas jadi menganggap 
bakat itu tidak penting dan sebagainya. Kalau untuk COVID lebih ke faktor 
penghambat ya dari tidak boleh berkumpul, jaga jarak dan membatasi kegiatan 
diluar rumah 
Siska  
Baik bu terima kasih untuk waktu dan jawabannya buu 
Ibu Yani 



























TRANSKIP WAWANCARA GURU OLAHRAGA 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID 19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Jasrul, S.Pd 
Status / jabatan  : Guru Mata Olahraga 
Hari / Tanggal Wawancra : Senin, 15 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat Wawancara  : Laboraturium Biologi 
 
Siska 
Assalamualikum pak, maaf mengganggu waktu bapak apakah siska boleh 
mewawancarai bapak hari ini? 
Pak Jasrul 
Waalaikumsalam Siska iya silahkan 
Siska 
Sebelumnya nama bapak siapa? 
Pak Jasrul 
Nama bapak Jasrul 
Siska 
Sudah berapa lama bapak mengajar disini pak? 
Pak Jasrul 
Saya mengajar disekolah ini sejak tahun 2003 jadi sekarang sudah hamper 17 
tahun 
Siska 
Apa pendapat bapak  tentang bimbingan dan konseling di sekolah? 
Pak Jasrul 
Hmm sepengetahuan saya BK itu adalah untuk membimbing siswa terutama 
siswa-siswa yang bermasalah ketika dia belajar dan mengarahkan siswa dalam 
keterampilan agar lebih dari biasanya dan mengarahkan siswa kedepannya mau 
pilih pendidikan yang mana terutama perguruan tingginya  
Siska 
Apa saja tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling yang bapak 
ketahui? 
Pak Jasrul 
Tugasnya ya seperti yang saya katakana tadi mengurus siswa bermasalah, 
mengarahkan bakat dan karir siswa 
Siska 
Apakah bapak mendukung layanan guru bimbingan konseling dalam menyalurkan 






Yaa tentu saja saya mendukung ya apalagi dibidang olahraga siswa-siswa 
disekolah ini cukup berbakat apalagi di bidang basket dan voli banyak siswa yang 
sudah ikut even atau perlombaan yang tentu saja membanggakan sekolah dan saya 
sebagai guru olahraga 
Siska  
Seperti apa bentuk dukungan yang bapak berikan dalam menyalurkan bakat siswa 
di sekolah ini? 
Pak Jasrul 
Bentuk dukungan saya ya aktif mengajak siswa-siswa disekolah ini untuk ayok 
salurkan bakat kalian dan lebih menyediakan sarana prasarana yang mendukung 
siswa menyalurkan bakatnya 
Siska  
Apakah bapak bekerjasama dengan guru bimbingan konseling dalam menyalurkan 
bakat siswa di sekolah ini? 
Pak Jasrul 
Ya ada beberapa personel sekolah yang pasti saya sangat membutuhkan 
bantuannya seperti guru BK, humas kesiswaan dan kepala sekolah 
Siska  
Dalam mata pelajaran olahraga bagaimana cara bapak mengetahui dan 
menyalurkan bakat siswa? 
Pak Jasrul 
Untuk melihat siswa berbakat biasanya saya melihat saat praktek-praktek 
pelajaran olahraga ya disitu keliatan siapa yang menguasai siapa yang tidak dan 
biasanya siswa yang menguasai salah satu bidang olahraga akan mengikuti 
ekstrakulikuler yang biasa dilakukan setiap hari sabtu 
Siska  
Apakah bapak selalu memberikan informasi siswa berbakat kepada guru 
bimbingan konseling? 
Pak Jasrul 
Ya tentu saja karena guru BK juga akan membantu saya dalam menyalurkan bakat 
siswa disekolah ini 
Siska  
Apakah selama pendemi COVID-19 kerjasama guru bimbingan dan konseling 
dengan guru mata pelajaran tetap berjalan? 
Pak Jasrul 
COVID ini memang datang secara tiba-tiba ya dan melumpuhkan semua aktifitas 
sekolah mengajar saja harus online gitu dan tidak bisa mengumpulkan siswa 
dilapangan lagi. Jadi untuk kerjasama itu sendiri sudah tidak berjalan seperti biasa 
karena tidak memungkinkan dan semua guru sekarang sedang focus ke anak 12 
yang mau ujian jadi guru BK sekarang sedang sibuk membantu siswa menentukan 
karir perguruan tingginya 
Siska  
Apakah ada perbedaan sebelum dan semasa COVID-19 terhadap bentuk 
kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam 






Tentu saja sangat berbeda seperti yang saya jelaskan tadi bahkan semenjak 
COVID ini kerjasama itu uda ga da lagi 
Siska  
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan kerjasama dengan guru 
bimbingan dan konseling dalam menyalurkan bakat siswa baik sebelum COVID-
19 maupun semasa COVID-19? 
Pak Jasrul 
Faktor pendukung sebelum COVID waktu dan tempatnya tersedia dan siswa-
siswa juga bersemangat dalam menyalurkan bakatnya begitu juga dengan guru 
pembimbingnya. Faktor penghambat ya terkadang ada pihak yang merasa bisa 
bekersa sendiri jadi melupakan pihak lain dan juga waktu siswa-siswa ini kalau 
lagi banyak tugas itu sedikit sekali yang datang ekstakulikuler. Untuk saat COVID 
tidak ada karena tidak terjalin lagi kerjasamanya 
Siska  



































TRANSKIP WAWANCARA GURU SENI 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID 19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Putri Wahyuni, S.Pd 
Status / jabatan  : Guru Mata Pelajaran Seni 
Hari / Tanggal Wawancra : Rabu, 17 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Kantor Guru 
 
Siska 
Assalamualikum bu, maaf mengganggu waktu ibu apakah siska boleh 
mewawancarai ibu hari ini? 
Ibu Putri 
Waalaikumsalam Siska iya silahkan 
Siska 
Sebelumnya nama ibu siapa? 
Ibu Putri  
Nama ibu Putri Wahyuni tapi biasanya siswa disini manggil ibu umi Putri 
Siska 
Sudah berapa lama ibu mengajar disini bu? 
Ibu Putri 
Hmm mungkin sekitar 10 tahun nan lah 
Siska 
Apa pendapat ibu tentang bimbingan dan konseling di sekolah? 
Ibu Putri 
Bimbingan konseling ya hmm mungkin sebagai wadah bantuan untuk siswa-siswa 
yang mengalami kesulitan dari segi balajar atau karirnya juga bisa 
Siska 
Apa saja tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling yang ibu ketahui? 
Ibu Putri 
Tugas guru bimbingan dan konseling yang ibu ketahui ya membantu siswa atau 
menegur siswa apabila melakukan kesalahan. Guru bimbingan konseling itu bisa 
menjadi sahabat untuk siswanya jadi biar siswanya ga takut gitu keruang BK. Dari 
segi kemampuan bakat juga berperan penting untuk membantu siswa menetukan 
bakatnya 
Siska 
Apakah ibu mendukung layanan guru bimbingan konseling dalam menyalurkan 







Iya ibu mendukung, seperti yang ibu katakana tadi guru BK itu memang harus 
membantu siswa dalam menyalurkan bakatnya kan guru BK diawal kelas 10 itu 
menyebarkan angket ya nah salah satunya tentang bakat tadi tapi seperti yang ibu 
lihat bisa dibilang guru BK nya kurang ya dalam menanggapi bakat siswa, 
terbukti banyak siswa yang lebih ke ikut-ikutan temannya. Hmm kayak temannya 
suka menari padahal dia tidak ada bakat kesana karena ga diarahkan yauda ikut 
teman. Itu banyak ibu temui di ekstrakulikuler seni ya kasarnya tu badan tu 
memang tak bisa menari la keras tapi masih dipaksakan nanti ibu tanya ya 
jawabannya ikut teman bu padahal kan banyak bidang lain yang sesuai dengan 
kemampuan masing-masing 
Siska  
Seperti apa bentuk dukungan yang ibu berikan dalam menyalurkan bakat siswa di 
sekolah ini? 
Ibu Putri 
Bentuk dukungan yang ibu berikan ya dengan selalu mengaktifkan kegiatan 
ekstrakulikuler yang berhubungan dengan seni nah misalnya ketemu ni masalah 
yang seperti tadi itu ibu konsultasikan ke guru BK nya supaya bisa diarahkan ke 
bakat anak tersebut 
Siska  
Apakah ibu bekerjasama dengan guru bimbingan konseling dalam menyalurkan 
bakat siswa di sekolah ini? 
Ibu Putri 
Ya bisa dibilang seperti itu karena siswa-siswa yang bingung tentang bakatnya itu 
ibu akan serahkan ke guru BK biar diarahkan kemana sebenarnya yang cocok 
Siska  
Dalam mata pelajaran seni bagaimana cara ibu mengetahui dan menyalurkan 
bakat siswa? 
Ibu Putri 
Iya baik dipelajaran seni itukan banyak praktek ya jadi bisa ketauan ni anak ini 
bisanya menari, anak ini bisanya bernyanyi, anak ini bisanya drama dan ibu bakal 
catat itu namanya mengarahkan mereka untuk ikut ekstrakulikuler seni supaya 
bakat tersebut lebih terasah dan nanti bisa ikut lomba-lomba atau sekedar 
ditampilkan di acara sekolah 
Siska  
Apakah ibu selalu memberikan informasi siswa berbakat kepada guru bimbingan 
konseling? 
Ibu Putri 
Ya apabila siswa itu bingung dengan bakatnya itu ibu sampaikan ke guru BK 
supaya nanti di beri arahan kemana cocoknya 
Siska  
Apakah selama pendemi COVID-19 kerjasama guru bimbingan dan konseling 









Hmm selama COVID ini memang ya tidak terjalin lagi karena ya seperti yang kita 
ketahui pemerintah tidak mengizinkan untuk adanya kerumunan gitu, 
pembelajaran saja secara online jadi susah untuk itu dan sampai ekstakulikuler 
Siska  
Apakah ada perbedaan sebelum dan semasa datang nya COVID-19 terhadap 
bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran 
dalam menyalurkan bakat siswa? 
Ibu Putri 
Pastinya ada kalau sebelum adanya COVID ya ada ekstakulikuler  yang di adakan 
dihari sabtu pada sore hari karena siswa hari sabtu libur nah keputusan itu juga 
datang setelah guru BK dengan guru mata pelajaran lainnya mengadakan rapat. 
Tapi setelah adanya COVID ini memang sulit gitu dan guru BK saat ini sedang 
fokus ke anak 12 yang akan mengikuti ujian 
Siska  
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan kerjasama dengan guru 
bimbingan dan konseling dalam menyalurkan bakat siswa baik sebelum COVID-
19 maupun semasa COVID-19? 
Ibu Putri  
Faktor pendukung sebelum COVID itu waktunya lebih tersedia gitu dan anak-
anak juga mau ikut ditambah sarana prasarana juga mendukung. Kalau 
penghambatnya ya kadang komunikasi antar guru ya kurang baik gitu jadi kadang 
kerjasama itu tidak terlihat. Apalagi saat COVID seperti ini sudah sangat apaya 
semua sudah fokus ke pembelajaran jadi bakat itu belum terlalu dipikirkan ya 
semoga COVID ini cepat berlalu jadi aktifitas akan berlangsung seperti dahulu. 
Siska  
Baik bu terima kasih untuk waktu dan jawabannya ya bu 
Ibu Putri 






















TRANSKIP WAWANCARA STAF KESISWAAN 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID-19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Riza Elfia, S.Pd, M.Si 
Status / jabatan  : Bidang Kesiswaan 
Hari / Tanggal Wawancra : Selasa 16 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Kantor Guru 
Siska 
Assalamualikum bu, maaf mengganggu waktu ibu apakah siska boleh 
mewawancarai ibu hari ini? 
Ibu Riza 
Waalaikumsalam sis, iya boleh nak 
Siska 
Sebelumnya siapa nama ibu dan jabatan ibu disekolah ini? 
Ibu Riza 
Baik nama ibu Riza Elfia tetapi lebih sering dipanggil Cica, ibu guru biologi 
sekaligus menjabat sebagai staf humas kesiswaan 
Siska 
Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai Humas Kesiswaan bu? 
Ibu Riza 
Lebih kurang sudah 3 tahun 
Siska 
Apa pendapat ibu tentang bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Ibu Riza 
Menurut saya bimbingan konseling itu adalah salah satu sarana yang dapat 
membantu siswa baik dalam segi perilaku, kesulitan disekolah, karir ataupun 
kemampuan yang perlu di kembangkan atau disalurkan 
Siska  
Apa tugas dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling di sekolah bu? 
Ibu Riza 
Tugasnya sudah pasti membimbing siswa ya ketika siswa dalam kesulitan hmm 
guru bimbingan konseling juga bertugas sebagai tempat siswa untuk konsultasi di 
bidang karir jadi tidak hanya untuk menghukum siswa tapi juga mengarahkan 
siswa ke karir sesuai dengan kemampuannya. Apalagi untuk anak kelas 12 yang 
sebentar lagi akan ujian nah itu guru BK sangat diperlukan perannya, dalam segi 
memberikan semangat dan motivasi dan juga membantu siswa menetukan 
pendidikan selanjtnya. Oh siswa ini cocoknya kuliah jurusan ini, oh siswa ini 





ini, oh siswa ini tidak mau kuliah maunya langsung kerja. Nah bermacam-macam 
nanti yang akan dihadapi oleh guru BK jadi perannya memang sangat dibutuhkan 
untuk membantu siswa-siswa disekolah ini. Tanggung jawabnya ya itu tadi guru 
BK harus mampu menempatkan siswa sesuai dengan kemampuan nya dengan 
ekonomi orang tuanya dan dengan bakat nya 
Siska 
Apakah ibu mendukung layanan guru bimbingan dan konseling dalam 
menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Ibu Riza 
Ya saya sangat mendukung layanan atau program yang dibuat oleh guru BK 
apalagi tujuannya untuk membanggakan sekolah itu saya 100% dukung. Saya 
sangat senang dengan anak-anak yang punya bakat, mau belajar dan berani untuk 
disalurkan atau untuk ikut perlombaan namun memang bakat siswa di sekolah ini 
saya liat belum tersalurkan dengan baik masih banyak siswa yang tidak mau ikut 
ekstrakulikuler karena dengan alasan capek pulang sekolah sudah sore belum lagi 
mengerjakan tugas dirumah 
Siska  
Bagaimana bentuk dukungan yang ibu berikan dalam menyalurkan bakat siswa 
disekolah ini? 
Ibu Riza 
Iya saya kemaren hmm berkonsultasi dengan ibu Yuli sebagai guru BK untuk 
mengkhususkan di hari sabtu anak-anak bisa ikut ekstrakulikuler jadi tidak 
mengganggu pelajaran lainnya. Ditambah lagi sekolah memakai kurikulum 2013 
jadi BK tidak lagi masuk kelas jadi ya itu dikhususkan saja pada sore hari untuk 
ekstakulikuler nya 
Siska  
Apa saja sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung pelaksanaan bimbingan 
dan konseling siswa berbakat di sekolah ini? 
Ibu Riza 
Kalau untuk saran prasarana saya rasa sudah cukup memadai ya, sekolah kita 
punya alat music untuk akustik, lapangan juga alhamdulilah sudah diperbanyak ya 
sudah ada lapangan basket, volli, takraw, lompat jauh, tenis dan lapangan basket 
itu januari kemaren baru diperbaiki yang bolong-bolong di cord an di cat ulang 
Siska 
Menurut ibu apakah guru bimbingan dan konseling perlu bekerja sama dengan 
guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Ibu Riza 
Yah sangat perlu karena seperti yang saya katakana tadi guru BK sekarang sudah 
tidak mengajar di kelas karena keterbatasan waktu jadi perlu adanya bantuan dari 
guru lain seperti guru mata pelajaran dalam menentukan bakat siswa tersebut 
misalnya dengan guru olahrga jadi guru BK bisa bekerjasama dengan guru 
olahraga ini anak nya bakat nya ke basket, ini anaknya bakatnya ke volley jadi 
tersaling membantu tapi itu pula yang agak kurang maksimal. Kerjasamanya itu 
kurang jadi bakat tadi pun kurang tersalurkan. Guru BK disini juga bukan dari 
lulusan BK mungkin itulah salah satunya penyebab kerjasama tersebut kurang 






Apakah selama pendemi COVID-19 kerjasama guru bimbingan dan konseling 
dengan guru mata pelajaran tetap berjalan? 
Ibu Riza 
Ya seperti yang kita ketahui selama COVID ini hampir seluruh aktifitas sekolah 
lumpuh total. Kita kan tidak boleh untuk berkumpul jadi untuk kegiatan di luar 
sangat tidak disarankan. Dimasa tidak pendemi saja kerjasama yang terjalin 
kurang baik apalagi dimasa pendemi seperti ini kegiatan diluar ruangan tidak 
dibenarkan 
Siska 
Apakah ada perbedaan sebelum dan setelah datang nya COVID-19 terhadap 
bentuk kerjasama guru bk dengan guru mata pelajaran dalam menyalurkan bakat 
siswa? 
Ibu Riza 
Ya pastinya ada seperti yang saya jelaskan tadi COVID ini melumpuhkan hampir 
semua kegiatan sekolah termasuklah kerjasamanya karena sudah tidak boleh 
berkumpul diluar jadi kerjasama untuk bakat sendiri uda ga ada kayaknya 
sekarang guru BK sedang fokus ke kelas 12 untuk karir selanjutnya nah itu yang 
berkerjasama dengan wali kelas 
Siska  
Apa harapan ibu terhadap guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam mneyalurkan bakat siswa kedepannya? 
Ibu Riza 
Ya harapan saya agar guru BK nya lebih diperhatikan lagi siswa-siswa nya lebih 
di arahkan lagi siswa itu sesuai dengan kemampaunnya atau bakatnya karena 
bakat juga penting loh ga cuma akademik saja karena orang bisa berhasil bisa 
sukses dari bakatnya. Begitu juga dengan guru mata pelajaran terkhususnya yang 
bersangkutan dengan bakat siswa harus juga membantu siswa itu diarahkan 
dengan baik di konsultasinya dengan guru BK. ya pokoknya yang baik-baik lah 
untuk anak anak untuk sekolah 
Siska 
Baik ibu terima kasih banyak ya bu atas waktu dan jawabannya bu 
Ibu Riza 

















TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS X 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID 19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Sabrina 
Status / jabatan  : Siswa Kelas X 
Hari / Tanggal Wawancra : Selasa, 2 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Ruang Kelas 
Siska 
Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 
Sabrina 
Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 
Siska 
Sebelumnya nama ananda siapa? 
Sabrina 
Nama saya Sabrina Asyifa kak 
Siska 
Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 
Sabrina   
Iya kak boleh 
Siska 
Apa pendapat annada tentang bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Sabrina  
Bimbingan konseling itu adalah untuk menjadikan kita menjadi lebih baik dari 
sebelumnya 
Siska  
Apa saja tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling yang ananda 
ketahui? 
Sabrina  
Misalnya saya kepengan curhat guru BK itu bisa memberikan solusi yang lebih 
baik dan itupun kita bisa nyaman dalam bercerita karena guru BK bisa menjaga 
rahasia kita 
Siska  
Apa pendapat ananda tentang bakat? 
Sabrina  
Bakat itu seperti kita ingin berjuang supaya kita bisa mencari bakat yang kita 








Apakah ananda pernah mengukuti kegiatan pengembangan bakat yang dilakukan 
oleh guru bimbingan dan konseling? 
Sabrina   
Belum pernah sih kak  
Siska 
Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling menurut ananda dalam 
mengarahkan bakat di sekolah ini? 
Sabrina  
Hmm ga tau sih kak soalnya guru BK nya ga pernah masuk kelas online kak 
Siska 
Apakah guru mata pelajaran ikut berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling dalam menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Sabrina  
Kalau guru seni sama guru olahraga ada kak suruh kami bikin video gitu. Kemarin 
saya bikin video bernyanyi karena suka nyanyi waktu pelajaran seni ibu nya suruh 
bikin video sesuai dengan kemampuan masing-masing. Kalau guru olahraga 
kemarin juga ada kirim video senam 
Siska 
Seperti apa bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran yang ananda ketahui? 
Sabrina 
Ya kurang tau kak karena ga pernah beelajar BK 
Siska 
Apakah bakat ananda dapat tersalurkan melalui peran guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran di sekolah? 
Sabrina  
Hmm saya rasa kurang kak mungkin guru mata pelajaran lumayan lah tapi kalau 
guru BK ga masuk sama sekali kak 
Siska  
Apa saja sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung pelaksanaan bimbingan 
dan konseling siswa berbakat di sekolah ini? 
Sabrina  
Belum tau kak karena COVID ini kan ga boleh aktivitas disekolah kak, kesekolah 
hanya untuk mengantar tugas atau sekedar bersih-bersih kelas itupun ga boleh 
ramai-ramai satu kelas dibagi menjadi dua 
Siska 
Menurut ananda apakah kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru 





Bagaimana cara guru bimbingan konseling dengan guru mata pelajaran mengajak 







Ga ada kak kalau guru BK guru seni ada suruh bikin video 
Siska  
Apa saja kesulitan yang ananda hadapi dalam menyalurkan bakat di sekolah saat 
pendemi COVID-19? 
Sabrina 
Banyak la kak ga bisa kesekolah ga bisa eskul dan saya tidak bebas berlatih untuk 
bakat saya kak 
Siska  
Apa harapan ananda terhadap guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam mneyalurkan bakat siswa kedepannya? 
Sabrina  
Semoga saya dapat segera belajar BK kak hehe 
Siska  
Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 
Sabrina  


































TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS XI 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID 19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Eka Ayunanda 
Status / jabatan  : Siswa Kelas XI 
Hari / Tanggal Wawancra : Selasa, 2 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat Wawancara  : Ruang Kelas 
Siska 
Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 
Eka  
Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 
Siska 
Sebelumnya nama ananda siapa? 
Eka  
Nama saya Eka Ayunda 
Siska 
Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 
Eka   
Iya kak boleh silahkam 
Siska 
Apa pendapat annada tentang bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Eka  
Bimbingan konseling itu ya apaa dia tu kayak guru yang menerima apa yang dari 
siswa-siswa yang ada disekolah sini kayak menampung berita-berita atau apaatuh 
pendapat orang ini eh siswa di SMA ini 
Siska  
Apa saja tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling yang ananda 
ketahui? 
Eka  
Ya kayak dia tu kami kayak misalnya kami terlambat upacara ke lapangan jadi 
guru BK itu selalu kekelas-kelas, mengecek kelas apakah siswa ada dikelas 
Siska  
Apa pendapat ananda tentang bakat? 
Eka  
Bakat itu kayak prestasi dari seorang siswa misalnya contohnya prestasi dia di 








Apakah ananda pernah mengukuti kegiatan pengembangan bakat yang dilakukan 
oleh guru bimbingan dan konseling? 
Eka   
Pernah kak, seperti kemarin baru terlaksana acara akustik dan pas sama bidang 
saya yang menyukai musik 
Siska 
Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling menurut ananda dalam 
mengarahkan bakat di sekolah ini? 
Eka  
Perannya sangat aktif dan saya merasa terbantu 
Siska 
Apakah guru mata pelajaran ikut berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling dalam menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Eka   
Ikut kak seperti waktu acara akustik kemarin itu guru seni juga ikut berpartisipasi 
kak 
Siska  
Seperti apa bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran yang ananda ketahui? 
Eka  
Mereka saling bekerjasama mengajari kami kak misalnya yang lagi belajar gitar 
itu langsung diajarkan oleh guru seni nya atau dipanggil pembimbing dari luar 
biasanya guru BK yang cari kak untuk mengajarkan kami. Guru bahasa Indonesia 
gitu juga kak kemarin ada lomba puisi jadi guru bahasa Indonesia yang mengajari 
begitu juga dengan guru olahraga kak 
Siska 
Apakah bakat ananda dapat tersalurkan melalui peran guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran di sekolah? 
Eka  
Iya kak sangat membantu apalagi sebelum COVID inikan kak kami selalu eskul 
dihari sabtu sore kak itu seru banget kak siswa, guru-guru, pembimbing yang 
lainnya itu bergabung semuanya kak terasa kali kompaknya cuma karena COVID 
inikan jadi ga bisa lagi kak paling sekarang guru seni yang selalu minta video 
sesuai bakat kita kak 
Siska  
Apa saja sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung pelaksanaan bimbingan 
dan konseling siswa berbakat di sekolah ini? 
Eka  
Ya cukup membantulah kak baik dari tempat, alat-alat terus biaya transportasi itu 
sekolah selalu sediakan kak apabila ada event di luar kecamatan kak 
Siska 
Menurut ananda apakah kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru 










Bagaimana cara guru bimbingan konseling dengan guru mata pelajaran mengajak 
ananda menyalurkan bakat di saat pendemi COVID-19? 
Eka  
Haa kemarin baru saja terlaksana kak hari sumpah pemuda jadi kami disuruh buat 
video tentang hari pahlawan sama dengan puisi juga. Kami disuruh buat video dan 
tetap melaksanakan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan 
dan lain-lain. Istilahnya adalah kak keterampilan yang bisa kami tunjukan 
walaupun dari rumah 
Siska  
Apa saja kesulitan yang ananda hadapi dalam menyalurkan bakat di sekolah saat 
pendemi COVID-19? 
Eka 
Banyak sih kak banyak banget kesulitannya karena kita pendemi inikan semua 
serba dibatasi acara keluarnya, kurang bebas lah kak ga kayak dulu ini aja 
kemarin bikin video drama harus jaga jarak ga bisa dekat-dekat kak dan pakai 
masker jadi suara itu kurang jelas kak 
Siska  
Apa harapan ananda terhadap guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam menyalurkan bakat siswa kedepannya? 
Eka  
Harapan saya ya agar guru BK ini dapat membimbing siswa yang prestasinya 
belum tersalurkan misalnya kayak ada yang pandai nyanyi tapi belum 
tersampaikan 
Siska  
Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 
Eka  





















TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS XII 
KERJASAMA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN DALAM MENYALURKAN BAKAT SISWA 
SEMASA COVID 19 SMA NEGERI 1 PASIR PENYU 
Identitas Informan 
Nama informan  : Mahrozi 
Status / jabatan  : Siswa Kelas XII 
Hari / Tanggal Wawancra : Selasa, 2 Maret 2021 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat Wawancara  : Ruang Kelas 
Siska 
Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 
Rozi 
Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 
Siska 
Sebelumnya nama ananda siapa? 
Rozi 
Nama saya Mahrozi kak biasa dipanggil Rozi 
Siska 
Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 
Rozi  
Iya kak boleh  
Siska 
Apa pendapat annada tentang bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Rozi 
Bimbingan konseling itu seperti bimbingan karakter anak misalnya anak nakal 
dibimbing biar lebih baik 
Siska  
Apa saja tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling yang ananda 
ketahui? 
Rozi  
Ya kalau itu seperti menangani masalah kasus ajasih biasanya 
Siska  
Apa pendapat ananda tentang bakat? 
Rozi  
Bakat itu ya seperti suatu keahlian lah yang dimiliki oleh setiap orang dan dapat 
disalurkan dengan ekstrakulikuler  
Siska  
Apakah ananda pernah mengukuti kegiatan pengembangan bakat yang dilakukan 






Rozi   
Pernah kak waktu kelas X, XI 
Siska 
Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling menurut ananda dalam 
mengarahkan bakat di sekolah ini? 
Rozi  
Perannya ya seperti mengajak anak-anak disekolah ini untuk menyalurkan 
bakatnya supaya kita tu lebih gimanaya ya lebih bermanfaatlah waktu luang nya. 
Biasanya guru BK itu kekelas-kelas gitu kak waktu kelas X 
Siska 
Apakah guru mata pelajaran ikut berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling dalam menyalurkan bakat siswa di sekolah ini? 
Rozi  
Ada kak tapi saya rasa belum terlaksana dengan baik kak masih kayak jalan 
masing-masing aja gitu kak kurang gitu saling mendukungnya. Malah guu BK nya 
sih kak yang saya rasa kurang memperhatikan bakat siswa disekolah ini kayak 
hanya mengharapkan guru mata pelajaran saja 
Siska  
Seperti apa bentuk kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran yang ananda ketahui? 
Rozi  
Bentuk nya itu seperti misalnya ada acara akustik gitu itu guru-guru akan 
membentuk tim seperti guru BK, guru seni, kesiswaan nya juga ikut ya saling 
bekerjasama lah begitu juga dengan event basket misalnya itu juga membentuk 
tim 
Siska 
Apakah bakat ananda dapat tersalurkan melalui peran guru bimbingan dan 
konseling dengan guru mata pelajaran di sekolah? 
Rozi  
Menurut saya iya kak karena bakat saya kan melukis jadi alat lukis itu disediakan 
oleh sekolah dan saya juga diajarkan oleh guru seni nya langsung gitu kak. Itu 
dulu setiap sabtu kaka da eskul gitu tapi sekarang uda ga ada kak karena COVID 
kan jadi ga boleh kumpul ramai-ramai 
Siska  
Apa saja sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung pelaksanaan bimbingan 
dan konseling siswa berbakat di sekolah ini? 
Rozi  
Iya kak mendukung kayak yang saya ceritakan tadi kak 
Siska 
Menurut ananda apakah kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru 
mata pelajaran dalam kegiatan menyalurkan bakat siswa sudah terlaksana dengan 
baik? 
Rozi  








Bagaimana cara guru bimbingan konseling dengan guru mata pelajaran mengajak 
ananda menyalurkan bakat di saat pendemi COVID-19? 
Rozi 
Ga ada kak kami kelas 12 ini sekarang lebih diarahkan ke pemilhan PTN kak oleh 
guru BK nya jadi melihat jurusan yang cocok seperti apa 
Siska  
Apa saja kesulitan yang ananda hadapi dalam menyalurkan bakat di sekolah saat 
pendemi COVID-19? 
Rozi 
Banyak sih kak karena sekarang semua serba dibatasi jadi ga bebas seperti dulu 
dan jujur saya ga suka kak belajar daring kayak ga ada sensasinya gitu dan 
kebanyakan bingungnya daripada ngertinya. Sedih aja gitu kak ga bisa main 
dilapangan sekolah lagi ga bisa ngumpul ya gitulah kak 
Siska  
Apa harapan ananda terhadap guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 
pelajaran dalam mneyalurkan bakat siswa kedepannya? 
Rozi 
Harapan saya ya semoga kerjasama guru disini lebih dikembangkan lah supaya 
bakat-bakat disekolah ini lebih tersalurkan karena kan membawa nama sekolah 
juga 
Siska  
Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 
Rozi 
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